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Rp 20 Juta Mengalir ke Penegak Hukum?

SidangPemotongan
Dana Dinkes Benteng

BENGKULU - Mantan Ke-
pala Dinas Kesehatan Ben
teng, Elyandes pada persi-
dangansebelumnyamengakn
sebagian dari dana kegiatan
rutin Dinkes Benteng yang
dipotong bendahara, Fintor
Gunanda, SKM (juga terda-
kwa, red) mengalir ke oknum
penegak hukum di Bengkulu
Utara. Uang sejumlah Rp 20
juta itu dia serahkan ke Ke-
pala Seksi (Kasi) Promosi
Kesehatan (Promkes) Dinkes
Benteng, Syahbudin, untuk
menyerahkan ke oknum pen
egak hukum.

Pada persidangan di PN
Tipikor Bengkulu kemarin
(24/4), majelis hakim dik-
etuai, Fitrizal Yanto, SH.MH
rnerigkonfrontir keterangan
Elyandes kesaksiSyahbudin.
Keterangan tersebut lang-
sung dibantah Syahbudin.
"Saya tidak tabu mengenai
itu (penyerahan uang Rp
20 juta) yang mulia," jawab
Syahbudin saat dicecar Fi
trizal Yanto.

Sebelumnya, terdakvva Fin-
tor juga menyebutkan Ely
andes pernah meminta uang
kepadanyasebesarRp20juta.
Elyandes menyebutkan uang
akandiberikankepada aparat
penegak hukum yang ada
di Bengkulu Utara. "Setelah
diminta itu, uangnya saya
berikan kepada PakElyandes,
saya nggak tahu lagi setelah
itu diberikan kepada siapa.
Namun ketika itu dia bilang
untuk aparat penegak hukum
di BU," terang Fintor.

Uang tersebut, merupakan
uang hasil pemotongan 5-10
persendaridanakegiatanyang
ada di Dinkes Benteng. Atas
bantahan saksiSyahbudin ini,
tentu saja uangyangdiberikan
Fintorkepada Elyandes yang
diduga untuk aparat hukum
ini masih misterius.

Disisilainnya,saksiSyahbu
din pada persidangan kema
rin juga membenarkan dan
mengetahui perihal pemo
tongan dana kegiatan oleh
bendahara. Pemotongan su-
dah sejaklama. "Sudah sedari
dulu seperti itu, ada pemo
tongan pak oleh bendahara,"
tegas Syahbudin.

Usai pemeriksaan saksi
Syahbudin, majelis hakim
mengakhiri sidang, dan
kembali dilanjutkan minggu
depan. Sebagaimana dik-
etahui kasus dugaan korupsi
di Dinkes Benteng ini, me-
nyeret dua pejabat di OPD
tersebut sebagai terdakwa.
Selain Fiktor yang ditangkap
dalam operasi tangkap tan-
gan (OTT) Polda Bengkulu,
dalam pengembangan penyi-
dikan ikut menyeret Kepala
Dinkes Benteng (sekarang
mantan), Elyandes sebagai
terdakwa. (zie)


